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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil dari penguraian dan pembahasan di atas, maka dapat 

diambil suatu kesimpulan bahwa pelaksanaan Kajian Lingkungan 

Hidup Strategis (KLHS) Sebagai Upaya Perlindungan Lingkungan 

Hidup oleh Pemerintah Kabupaten Sleman pada dasarnya sudah 
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dilaksanakan dengan baik dan sesuai. Dengan menghadirkan KLHS 

sebagai instrumen lingkungan yang praktis dan adaptif dengan 

mekanisme pelibatan, mitigasi, dan evaluasi berkelanjutan Kabupaten 

Sleman dapat memastikan bahwa pembangunan TPST tidak hanya 

efisien, tapi juga ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

2. Pelaksanaan KLHS (Kajian Lingkungan Hidup Strategis) dalam 

pembangunan TPST (Tempat Pengolahan Sampah Terpadu) di 

Kabupaten Sleman bertujuan untuk memastikan bahwa pembangunan 

TPST selaras dengan prinsip pembangunan berkelanjutan dan tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. KLHS dilakukan 

untuk mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam 

perencanaan pembangunan TPST, sehingga pembangunan tersebut 

dapat memberikan manfaat optimal bagi lingkungan dan masyarakat.  

Adapun kendala-kendala yang terjadi dalam pembangunan TPST Kabupaten 

Sleman, yaitu antara lain : 

1) Dikarenakan kapasitas Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 

(TPST) terbatas. 

2) Sumber daya manusia yang belum mencukupi. 

3) Belum adanya tim khusus untuk bagian sarana dan prasarana. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang berguna untuk 

memaksimalkan pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) 
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dalam bidang pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) oleh 

Pemerintah Kabupaten Sleman adalah dalam pembuatan dan pengolahan TPST 

apabila sulit dipenuhi dengan anggaran APBD yang terbatas, dapat mengadakan 

kerjasama pemerintah dan badan usaha, meminta permohonan pendanaan 

kepada Pemerintah Kabupaten Sleman dalam pembangunan fasilitas TPST 

lebih banyak dengan acuan dari Kajian Lingkungan Hidup Strategis. 
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